Amal limiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

e-ISSN 2714-5778 | p-ISSN 2746-4733

Vol. 6, No. 3, November 2025, Doi: http://doi.org/10.36703/amalilmiah.v6i3.665
Availaible Online at https://amalilmiah.uho.ac.id

.\\@ﬁ

MATTARU: Program Pengembangan Kapasitas Guru SD dan Kurikulum
Bahasa Bugis melalui Pendekatan Partisipatif

Gusnawaty Y, Lukman 1, Andi Muh. Akhmar ", Andi Nurwati 2*

Departemen Sastra Daerah, Universitas Hasanuddin. Makassar, Indonesia.
2Jurusan Tadris Bahasa Inggris, IAIN Sultan Amai Gorontalo. Gorontalo, Indonesia.

Diterima: 25 Oktober 2025 Direvisi: 04 November 2025 Disetujui: 07 November 2025

Abstrak

Mattaru berarti “melanjutkan” dalam bahasa Bugis merupakan program pengabdian kepada
masyarakat yang dilatarbelakangi keterbatasan kurikulum, bahan ajar, dan kompetensi guru SD dalam
pembelajaran Bahasa Bugis sebagai muatan lokal. Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas
profesional 35 guru dari 11 sekolah dasar di Kecamatan Barru, Sulawesi Selatan, melalui pendekatan
partisipatif berbasis FGD identifikasi kebutuhan, workshop pengembangan kurikulum, dan
pendampingan daring. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan kompetensi guru (pemahaman dasar,
penguasaan konsep, analisis-aplikatif) dengan rata-rata kenaikan skor 25-32 poin (pre-test vs post-test).
Produk berupa draft kurikulum, silabus, modul ajar, dan buku guru-siswa berbasis budaya Bugis.
Kegiatan ini membentuk jejaring guru dan model pendampingan berkelanjutan, mendukung pelestarian
bahasa daerah serta kebijakan deep learning Kemendikbud dalam pembelajaran kontekstual dan
berkarakter.

Kata kunci: mattaru; bahasa bugis; guru sd; kurikulum muatan lokal; pendekatan partisipatif.

MATTARU: Capacity Building Program for Elementary Teachers and Bugis Language
Curriculum through Participatory Approach

Abstract

MATTARU meaning “to continue” in the Bugis language is a community service program driven
by the limited availability of standardized local-content curricula, inadequate teaching materials, and
low teacher competency in Bugis language instruction, all of which threaten cultural preservation. The
program aims to enhance the professional capacity of 35 elementary school teachers from 11 schools in
Barru District, South Sulawesi, in developing culturally grounded Bugis language curricula and materials.
Implemented through a participatory approach, it involved focus group discussions (FGD) for needs
assessment, curriculum development workshops, and ongoing online mentoring. Results revealed
significant competency gains across foundational understanding, conceptual mastery, and analytical-
application skills, with an average score increase of 25-32 points (pre- vs. post-test). Outputs include
curriculum drafts, syllabi, lesson modules, and teacher-student handbooks rooted in Bugis culture. The
initiative established a teacher network and sustainable mentoring model, supporting regional language
preservation and aligning with Indonesia’s deep learning policy for contextual, humanistic, and
character-based education.

Keywords: mattaru; bugis language; elementary teachers; local content curriculum; participatory
approach.
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PENDAHULUAN

Sekitar 3,6 juta jiwa atau 45% penduduk Sulawesi Selatan diperkirakan menggunakan
bahasa Bugis sebagai bahasa ibu, berdasarkan jumlah etnis Bugis dalam Sensus Penduduk
2010 (BPS, 2011). Di Kabupaten Barru, bahasa Bugis berfungsi tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai, identitas, dan kearifan lokal. Namun,
dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, implementasi muatan lokal Bahasa Bugis
menghadapi sejumlah tantangan. Hasil identifikasi pada 11 sekolah dasar mitra kegiatan di
Kecamatan Barru menunjukkan belum tersedianya kurikulum, silabus, maupun bahan ajar
yang memadai. Guru masih mengajar berdasarkan inisiatif pribadi tanpa panduan kurikulum
baku, tujuan pembelajaran yang jelas, ataupun instrumen evaluasi terstandar. Bahan ajar
yang tersedia pun umumnya usang, tidak kontekstual, dan belum disesuaikan dengan
perkembangan budaya serta kebutuhan siswa.

Keterbatasan kurikulum yang baku, minimnya bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan lokal, serta rendahnya kompetensi guru dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan materi berbasis budaya daerah merupakan faktor penghambat utama
dalam efektivitas pendidikan dasar (Rahman, 2018; Rosdiana & Syarif, 2020). Kurikulum
yang ada sering kali tidak mencerminkan karakteristik sosial dan budaya wilayah, sehingga
gagal menjawab kebutuhan pembelajaran yang kontekstual (Sulaimi, 2010). Dalam konteks
Kurikulum Merdeka Belajar, meskipun telah berupaya mempromosikan inklusi dan
fleksibilitas, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber
daya serta kurangnya representasi budaya lokal dalam bahan ajar (Jamilah, Raharjo, &
Hidayat, 2024). Di sisi lain, rendahnya kompetensi pedagogis guru, ketergantungan pada
buku teks pemerintah, dan minimnya kemampuan menciptakan bahan ajar yang sistematis
dan terintegrasi secara budaya memperburuk kondisi tersebut (Lestari, Pramono, & Yusuf
2022). Masalah ini diperkuat oleh kurangnya dukungan institusional dan minimnya pelatihan
bagi guru dalam pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal. Akibatnya, upaya
pelestarian bahasa dan budaya daerah semakin terdesak oleh arus globalisasi dan dominasi
bahasa nasional maupun bahasa asing (Crystal, 2014). Untuk itu, diperlukan strategi
sistematis yang mampu menjembatani pengembangan kurikulum, penyediaan bahan ajar
kontekstual, serta peningkatan kapasitas profesional guru agar pendidikan mampu sekaligus
meningkatkan mutu pembelajaran dan memperkuat identitas budaya local (Nurkholidah,
Hamid, & Fadhilah, 2024).

Dalam konteks pendidikan berbasis budaya, kurikulum muatan lokal memiliki peran
strategis dalam menghadapi homogenisasi budaya global sekaligus memperkuat identitas
peserta didik. Kurikulum yang disusun secara kontekstual dan berakar pada nilai-nilai
budaya lokal mampu meningkatkan motivasi belajar, relevansi pembelajaran, serta
menumbuhkan kesadaran multikultural dan karakter kebangsaan (Eliyanti et al., 2024,
Nurwahidah, 2019; Suradi, 2018). Integrasi bahasa dan budaya daerah, seperti bahasa
Bugis, menjadi elemen penting dalam memperkuat identitas kultural serta memitigasi
dampak negatif globalisasi terhadap keberagaman budaya (Rulianto, Brata, & Wartha, 2020;
Sumantri, 2023). Keberhasilan implementasi kurikulum muatan lokal tidak hanya ditentukan
oleh desain kurikulum, tetapi juga oleh dukungan bahan ajar, strategi pembelajaran, dan
keterlibatan komunitas serta pemangku kebijakan dalam proses Pendidikan (Ardhita,
Mulyasaroh, & Nulhakim, 2025). Dengan demikian, pendidikan berbasis budaya lokal dan
bahasa daerah berperan sentral dalam membangun identitas, memperkuat karakter, serta
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menjaga keberlanjutan nilai-nilai kearifan lokal di era global (Saleh, Hasan, & Karim, 2022;
Tamrin, 2014; Wahyudi, Lestari, & Saputra, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan keterbatasan bahan ajar dan kurikulum, baik
cetak maupun digital, dalam mendukung pembelajaran bahasa daerah, termasuk Bahasa
Bugis di sekolah dasar (Dillah, Ibrahim, & Rizaldy, 2023; Musawir, 2025). Kondisi ini sejalan
dengan temuan (Nurhusna et al., 2025) yang menekankan pentingnya pengembangan
bahan ajar berbasis budaya lokal untuk meningkatkan kompetensi guru BIPA melalui
pelatihan terarah. Upaya serupa juga ditunjukkan oleh (Alwi et al., 2025) melalui pelatihan
cerita anak berbasis budaya Minangkabau untuk memperkuat literasi guru sekolah dasar.
Selain itu, (Faridah, 2023) menegaskan efektivitas revitalisasi bahasa daerah melalui tradisi
lokal dan metode imitasi model dalam pembelajaran muatan lokal. Sementara itu, (Sari,
Mustofa, & Pradana, 2025) menyoroti perlunya kurikulum multibahasa yang komprehensif
dan berorientasi budaya untuk mendukung penguasaan bahasa dan peningkatan
profesionalisme guru. Sejalan dengan hasil penelitian (Ani et al., 2024) tentang pentingnya
integrasi kearifan lokal dalam kurikulum. Temuan-temuan tersebut memperkuat urgensi
intervensi terarah melalui pengembangan kurikulum dan peningkatan kapasitas guru dalam
pelestarian dan pembelajaran bahasa berbasis kearifan lokal.

Studi internasional dan nasional menegaskan pentingnya pendekatan berbasis budaya
dalam pendidikan. (Barrett, 2017) menunjukkan efektivitas pendidikan dwibahasa
interkultural di Belize sebagai sarana pelestarian bahasa pribumi melalui peningkatan
kesadaran guru terhadap nilai-nilai budaya lokal. Sejalan dengan itu, (Reza & Ullah, 2023)
menekankan pentingnya pelibatan guru dan komunitas dalam pengembangan bahan ajar
berbasis budaya lokal di Bangladesh sebagai strategi pelestarian bahasa etnhis minoritas.
Penelitian (Lozano et al., 2024) di Kolombia juga membuktikan bahwa metode mendongeng
efektif dalam menjaga keberlangsungan bahasa dan identitas budaya komunitas adat. Di
konteks Indonesia, (Ismiyanti & Afandi, 2022) menegaskan bahwa pendampingan guru
sekolah dasar dalam pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal menjadi
langkah konkret untuk memperkuat implementasi pendidikan berbudaya. Meskipun
demikian, kajian dan pengabdian yang secara khusus menyasar pengembangan kurikulum
dan bahan ajar Bahasa Bugis di tingkat sekolah dasar masih sangat terbatas, terutama yang
menekankan peningkatan kapasitas guru secara sistematis. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, program pengabdian ini mengadopsi pendekatan partisipatif (Chambers, 1997;
Freire, 1970; Rahayu & Santoso, 2025). Melalui pendekatan ini, guru tidak lagi diposisikan
sekadar sebagai penerima manfaat, melainkan sebagai subjek aktif yang berpartisipasi
penuh dalam proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran (Pratiwi &
Hidayat, 2025).

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas profesional guru dalam
menyusun dan mengembangkan kurikulum Muatan Lokal Bahasa Bugis di sekolah dasar
melalui pendekatan partisipatif dengan program MATTARU. Kurikulum dan bahan ajar yang
dihasilkan diharapkan mampu mendukung pelestarian budaya sekaligus meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah dasar.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian ini menyasar Komunitas Belajar Masseddi
Sipakatau, yang terdiri atas guru muatan lokal dan guru kelas dari 11 Sekolah Dasar di
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Sebanyak 35 guru mitra terlibat aktif
dalam setiap tahapan kegiatan, baik sebagai peserta maupun kontributor pengembangan
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materi. Tim pengabdi terdiri atas tiga dosen dari Universitas Hasanuddin yang memiliki
keahlian di bidang linguistik, bahasa, dan budaya, serta lima mahasiswa yang membantu
dalam asistensi akademik, dokumentasi, dan publikasi. Kegiatan berlangsung selama empat
bulan, dan seluruh aktivitas terfokus di wilayah Kecamatan Barru sebagai lokasi utama
implementasi program.

Kegiatan pengabdian difokuskan pada dua bentuk utama: Pertama, Workshop
pengembangan kurikulum dan bahan ajar bagi 35 guru sekolah dasar dari 11 sekolah di
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Kedua, Pendampingan penyusunan kurikulum serta
bahan ajar Muatan Lokal Bahasa Bugis yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di
sekolah dasar. Tahapan kegiatan dilanjutkan dengan implementasi terbimbing, serta proses
monitoring dan evaluasi secara sistematis untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan
program.

Pelaksanaan program pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) dengan program MATTARU dalam tiga tahap utama. Tahap pertama
adalah Diskusi Kelompok Terpumpung (FGD) bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan
analisis kebutuhan. FGD ini dilaksanakan bersama guru dan kepala sekolah dari sekolah
mitra. Melalui diskusi kelompok terarah ini, digali kebutuhan nyata, kondisi pembelajaran
eksisting, serta hambatan yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum Muatan Lokal
Bahasa Bugis. Tahap ini memastikan keterlibatan aktif guru sejak awal, sekaligus menjadi
dasar perencanaan kegiatan selanjutnya.

Tahap kedua adalah Workshop dengan 7 (tujuh) materi yang dirancang untuk
meningkatkan kapasitas profesional guru melalui keterlibatan langsung dalam penyusunan
kurikulum, silabus, serta draft bahan ajar. Dalam proses ini, guru tidak hanya memperoleh
pemahaman teoretis, tetapi juga mengasah keterampilan praktis dalam merancang
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan sekolah dasar. Tahap ketiga adalah
pendampingan lanjutan penyelesaian draft kurikulum dan bahan ajar yang dilakukan secara
daring. Produk akhir dari tahap ini adalah draft kurikulum Muatan Lokal Bahasa Bugis hasil
karya guru yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan sekolah dasar, tetapi juga menjadi
bukti peningkatan kapasitas profesional guru dalam pengembangan kurikulum berbasis
budaya lokal.

Keberhasilan kegiatan ini diukur dari pencapaian tujuan pengabdian, yaitu peningkatan
kapasitas profesional guru. Indikatornya mencakup: (1) peningkatan kompetensi guru, di
mana minimal 80% peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
menyusun kurikulum berdasarkan hasil pre-test dan post-test; (2) kemampuan menyusun
kurikulum, dibuktikan dengan rancangan kurikulum Muatan Lokal Bahasa Bugis yang
dihasilkan guru secara partisipatif; (3) keterlibatan aktif guru, yang tercermin dari partisipasi
mereka dalam FGD, workshop, dan pendampingan; serta (4) produk hasil karya guru,
berupa draft kurikulum Muatan Lokal Bahasa Bugis yang disusun bersama sebagai bukti
peningkatan kapasitas profesional.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan dokumen
kurikulum, tetapi juga mendorong penguatan kompetensi guru, membangun kolaborasi, serta
meningkatkan kemandirian sekolah dalam mengembangkan muatan lokal berbasis budaya
Bugis secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk workshop dan pendampingan ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun dan mengembangkan
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kurikulum Muatan Lokal Bahasa Bugis di sekolah dasar melalui pendekatan partisipatif.
Secara garis besar, workshop pengembangan kurikulum Muatan Lokal Bahasa Bugis
melibatkan para guru muatan lokal/guru kelas secara partisipatif dalam menguatkan
pemahaman mereka terhadap landasan konseptual yang kuat agar pembelajaran berakar
pada kebutuhan kultural sekaligus relevan dengan konteks pendidikan dasar. Melalui praktik
kolaborasi pengembangan bahan ajar kontekstual, guru diarahkan untuk menghadirkan
materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya
bersifat kognitif, tetapi juga bermakna secara sosial dan budaya. Lebih jauh lagi, praktik
penggunaan metode pembelajaran inovatif memungkinkan terciptanya suasana belajar yang
interaktif, kreatif, dan berpusat pada siswa. Hal ini diperkuat dengan pengembangan media
pembelajaran kreatif yang menggunakan lagu-lagu dan cerita-cerita berbahasa Bugis agar
materi pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Di sisi lain, evaluasi pembelajaran
menjadi penting untuk memastikan bahwa tujuan pengajaran benar-benar tercapai sekaligus
memberi ruang refleksi bagi guru dalam memperbaiki strategi. Integrasi Bahasa Bugis
dengan mata pelajaran lain juga membuka peluang pembelajaran lintas disiplin yang lebih
holistik. Seluruh rangkaian program MATTARU ini ditopang oleh penguatan kolaborasi antar
guru, sekolah, dan komunitas sehingga program dapat berjalan berkelanjutan dan memberi
dampak nyata bagi pelestarian bahasa dan budaya Bugis di sekolah dasar. Guru sekolah
dasar peserta program pengabdian ini adalah guru dari kelas 1 hingga kelas 6 dan ada pula
secara khusus mengajar muatan lokal dan seni. Sebaran asal kelas guru digambarkan
dalam grafik 1.

Mulok

Kelas 1 \:}

Kelas 2

Kelas S5

Kedas 3

Kelas 4

Grafik 1: Sebaran Kelas yang diajar oleh Guru

Grafik 1 memperlihatkan bahwa guru kelas 4 dan kelas 5 masing-masing mendominasi
(20,6%), diikuti oleh guru kelas 6 (17,6%). Guru seni merupakan kelompok terkecil (2,9%).
Guru-guru tersebut berasal dari 11 Sekolah Dasar yang tersebar di Kecamatan Barru.
Keikutsertaan mereka dalam program pengabdian masyarakat ini dimulai dengan kegiatan
Diskusi Kelompok Terpumpun (FGD) yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah
sekaligus menganalisis kebutuhan para guru. Kegiatan ini dilakukan secara daring dengan
mendiskusikan setidaknya 8 (delapan) pertanyaan.
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Gambar 1: Diskusi Kelompok Terpumpun (FGD) Tim PkM bersama Guru-Guru Mitra

Hasil diskusi terhadap delapan pertanyaan utama dalam FGD disarikan dalam grafik 2
berikut.

Hasil FGD: Urgensi Program PkM untuk Penguatan Kompetensi Guru
dalam Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar Bahasa Bugis

Pelaks belaj tan lokal belum rutin l 6
Kendala utama guru (bahan ajar, metodologi, kompetensi) ] 9
Keterbatasan kurikulum, silabus, dan bahan ajar J 9
Kompetensi penting: komunikasi, budaya, identitas ] 7
Dukungan sekolah/komunitas masih terbatas ] 6
Harapan: penyusunan kurikulum, bahan ajar, pelatihan guru ] 10
Belum pernah kembangkan kurikulum karena keterbatasan ] 8
Harapan: hasil PkM sediakan kurikulum, bahan ajar, peningkatan kompetensi guru J 10
4] 2 4 6 8 10

Tingkat Urgensi (1-10)

Grafik 2. Hasil FGD yang Memperlihatkan Urgensi Program PkM

Hasil FGD menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran muatan lokal Bahasa
Bugis di sekolah dasar masih belum optimal karena sangat bergantung pada inisiatif guru,
dengan keterbatasan kurikulum, silabus, dan bahan ajar yang tersedia. Kendala utama
terletak pada kurangnya bahan ajar standar, minimnya referensi, serta keterbatasan
kompetensi guru yang sebagian besar tidak memiliki latar belakang pendidikan bahasa
daerah. Kondisi ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi muatan lokal sangat dipengaruhi oleh dukungan perangkat
kurikulum yang memadai dan kapasitas guru dalam mengelola pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Dengan demikian, permasalahan yang teridentifikasi menguatkan urgensi
program pengabdian untuk meningkatkan kapasitas profesional guru dalam menyusun dan
mengembangkan kurikulum serta bahan ajar muatan lokal Bahasa Bugis secara terstruktur.
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Lebih jauh, temuan FGD menegaskan pentingnya pengembangan kompetensi guru
tidak hanya dalam aspek metodologi penyusunan kurikulum, tetapi juga pada pemahaman
budaya dan kearifan lokal sebagai basis pembelajaran. Harapan para peserta agar tersedia
kurikulum, silabus, dan bahan ajar siap pakai serta adanya pelatihan guru, menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif sangat relevan wuntuk dilakukan. Pendekatan ini
memungkinkan guru terlibat aktif dalam penyusunan perangkat ajar, sekaligus
menumbuhkan rasa memiliki terhadap hasil yang dikembangkan. Dengan dukungan sekolah
dan komunitas budaya, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memperkuat tradisi
akademik dan identitas lokal melalui pembelajaran Bahasa Bugis yang lebih terarah,
menarik, dan bermanfaat bagi siswa di sekolah dasar.

Selanjutnya, diawal dan diakhir pelaksanaan workshop para guru peserta program
pengabdian ini mengikuti sesi pre-fest dan post-fest yakni mengisi instrumen kompetensi
yang mengukur 5 (lima) aspek. Kelima aspek tersebut adalah 1) Pemahaman dasar
kurikulum muatan local; 2. Kemampuan menyusun tujuan, silabus, dan RPP; 3) Pemahaman
materi muatan lokal Bahasa Bugis; 4) Kemampuan mengembangkan bahan ajar sesuai
karakteristik siswa; terakhir, Kemampuan evaluasi dan refleksi pembelajaran muatan lokal.
Lima aspek ini dibagi dalam tiga bagian/bentuk soal yaitu Bagian A: Tes Obyektif
(Kompetensi Umum), bagian B: Kompetensi pemahanan konsep, dan bagian C: Kompetensi
Analisis dan Aplikasi Hasil pre-fest dan post-test guru-guru peserta digambarkan dalam
Grafik 3.

Gambar 2. Suasana Pelaksanaan Workshop

Rata—r?gg Kompetensi Guru SD dalam Penyusunan Kurikulum & Bahan Ajar Bahasa Bugis

85

80

Nilai Rata-rata
13

B
[=]

20

0

Pre-test Post-test
Tahap Tes

Gambar 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Guru-Guru Peserta PkM
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Terlihat pada Grafik 3 ada pola peningkatan kompetensi para guru seperti pada tabel
berikut.

Tabel 1. Pola Peningkatan Kompetensi Guru SD dalam Menyusun Kurikulum dan
Bahan Ajar Muatan Lokal Bahasa Bugis

Aspek Kompetensi Rata-rata Rata-rata Peningkatan Pola
Pre-fest Post-test Peningkatan

Tes Obyektif

+2
(Kompetensi Umum) 60 85 > 60—~ 851
Pemahaman Konsep 58 83 +25 58 - 831
Analisis dan Aplikasi 55 87 +32 55— 871

Berdasarkan analisis hasil pre-fest dan post-test Tim PkKM menemukan pola
kompetensi guru dan peningkatannya dalam bentuk deskriptif naratif, yaitu: pola pertama,
Kompetensi Umum (Tes Obyektif) menunjukkan rata-rata skor pre-fest guru adalah 60,
meningkat menjadi 85 pada post-fest. Ini menunjukkan peningkatan 25 poin atau sekitar
41,7% peningkatan relatif. Pola kedua, pemahaman konsep para guru sebelum pelatihan
mendapatkan rata-rata skor 58, meningkat menjadi 83 setelah pelatihan. Artinya ada
peningkatan 25 poin yang menegaskan penguasaan teori dan konsep kurikulum serta bahan
ajar muatan lokal. Pola terakhir yakni kompetensi analisis dan aplikasi guru-guru yakni rata-
rata awal 55, meningkat menjadi 87 setelah pelatihan. Ini peningkatan tertinggi (32 poin)
yang menunjukkan guru tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menganalisis
kendala dan menerapkan solusi praktis dalam penyusunan kurikulum dan bahan ajar. Pola
peningkatan ini menunjukkan bahwa guru-guru mengalami kemajuan merata di semua
aspek kompetensi. Dimana peningkatan terbesar ada di aspek aplikatif (analisis dan
penerapan), hasil ini menandakan pelatihan berbasis praktik lebih efektif mengembangkan
kemampuan guru. Secara keseluruhan, ada pergeseran signifikan dari pemahaman dasar ke
keterampilan implementatif.

Hasil analisis pre-test dan post-fest menunjukkan peningkatan signifikan dalam seluruh
aspek kompetensi guru setelah mengikuti program MATTARU (Gusnawaty, 2025). Rata-rata
skor meningkat dari 60 menjadi 85 pada tes objektif, mencerminkan pergeseran nyata dalam
pemahaman guru terhadap dasar-dasar pengembangan kurikulum muatan lokal. Kenaikan
sebesar 25 poin (41,7%) ini menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam memperkuat fondasi
teoretis guru mengenai peran Bahasa Bugis sebagai muatan lokal yang relevan dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan teori peningkatan kapasitas
profesional yang menekankan pentingnya proses pelatihan yang terstruktur, reflektif, dan
berbasis kebutuhan nyata peserta, di mana guru memperoleh pengalaman belajar yang
relevan dengan konteks sosial-budaya mereka (Ardhita et al. 2025; Barrett, 2017).

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada berbagai aspek
kompetensi guru setelah mengikuti program MATTARU. Pada aspek pemahaman konsep,
skor rata-rata guru meningkat dari 58 menjadi 83, menunjukkan kenaikan 25 poin.
Peningkatan ini menandakan bahwa guru telah memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap prinsip dasar pengembangan kurikulum dan bahan ajar muatan lokal, yang
sebelumnya menjadi salah satu kendala utama dalam pembelajaran Bahasa Bugis.
Penguatan konseptual ini penting karena, sebagaimana ditegaskan oleh (Rahman, 2018)
dan (Rosdiana & Syarif, 2020), keterbatasan pemahaman guru terhadap kurikulum
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kontekstual sering menjadi penghambat utama efektivitas pendidikan berbasis budaya
daerah. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut, guru mampu menyesuaikan desain
pembelajaran dengan karakteristik siswa serta konteks sosial-budaya daerah, sebagaimana
dianjurkan oleh (Sulaimi, 2010; Jamilah, Raharjo, & Hidayat, 2024) dalam implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas dan relevansi lokal.

Lebih lanjut, peningkatan tertinggi tercatat pada kompetensi analisis dan aplikasi, di
mana skor rata-rata guru meningkat dari 55 menjadi 87 (kenaikan 32 poin). Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menganalisis
kebutuhan pembelajaran, mengidentifikasi masalah, serta merancang solusi kontekstual
dalam pengembangan kurikulum dan bahan ajar muatan lokal. Kondisi ini mencerminkan
keberhasilan pendekatan partisipatif yang digunakan dalam program MATTARU, di mana
guru dilibatkan secara aktif dalam proses refleksi, diskusi, dan kolaborasi. Temuan ini
sejalan dengan (Ardhita, Mulyasaroh, & Nulhakim, 2025), yang menekankan bahwa
keberhasilan program pengembangan kapasitas guru sangat ditentukan oleh keterlibatan
aktif peserta dan dukungan kelembagaan dalam setiap tahapan kegiatan.

Dari perspektif teoretis, peningkatan ini membuktikan efektivitas strategi yang
mengintegrasikan pengembangan profesional guru dengan konteks kultural. Menurut
(Lestari, Pramono, & Yusuf, 2022), kemampuan guru dalam menciptakan bahan ajar yang
terintegrasi secara budaya merupakan kompetensi kunci dalam pendidikan berbasis kearifan
lokal. Hasil program MATTARU menunjukkan bahwa intervensi yang sistematis dapat
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan konseptual dan keterampilan praktis guru,
sebagaimana disarankan oleh (Nurkholidah, Hamid, & Fadhilah, 2024). Selain itu,
keberhasilan guru dalam merancang bahan ajar berbasis budaya Bugis mendukung
pandangan (Eliyanti et al., 2024; Suradi, 2018) bahwa kurikulum muatan lokal berperan
penting dalam memperkuat motivasi belajar, relevansi pembelajaran, serta kesadaran
multikultural peserta didik.

Secara empiris, temuan ini memperkuat hasil penelitian (Nurhusna et al., 2025 & Alwi
et al.,, 2025) yang menekankan pentingnya pelatihan berbasis budaya lokal dalam
meningkatkan kompetensi guru, serta (Faridah, 2023) yang menunjukkan efektivitas
pendekatan berbasis tradisi lokal dalam pembelajaran bahasa daerah. Dengan demikian,
program MATTARU terbukti efektif tidak hanya dalam memperkuat kapasitas profesional
guru, tetapi juga dalam mendorong pelestarian bahasa dan budaya Bugis secara
berkelanjutan. Program ini menjadi contoh nyata implementasi rekomendasi (UNESCO,
2003) tentang pentingnya penggunaan bahasa ibu dalam pendidikan untuk memperkuat
identitas budaya dan kualitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, peningkatan di semua aspek kompetensi menunjukkan bahwa
program MATTARU berhasil mendorong pergeseran paradigma guru-guru dari sekadar
pemahaman konseptual menuju keterampilan aplikatif yang kontekstual. Melalui pendekatan
partisipatif yang menempatkan guru sebagai subjek pembelajar, kegiatan ini mampu
memperkuat fondasi profesionalisme sekaligus meneguhkan peran pendidikan berbasis
budaya lokal sebagai sarana membangun identitas dan karakter bangsa di tengah tantangan
globalisasi (Saleh, Hasan, & Karim, 2022; Sumantri, 2023; Tamrin, 2014)

Peningkatan kompetensi guru melalui program MATTARU terbukti relevan dengan
arah kebijakan deep learning yang kini diusung oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah sebagai landasan peningkatan mutu pembelajaran. Deep learning menekankan
pada pemahaman mendalam (deep conceptual understanding), berpikir kritis, serta
penerapan pengetahuan dalam konteks nyata (Kementerian Pendidikan Dasar dan
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Menengah, 2025). Dalam evaluasi program MATTARU, guru menunjukkan lompatan
signifikan pada aspek analisis dan aplikasi. Skor rata-rata naik dari 55 menjadi 87
menandakan bahwa mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
menerjemahkan konsep ke dalam praktik kontekstual. Temuan ini konsisten dengan prinsip
deep learning yang memerlukan integrasi antara pengetahuan konseptual dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Biggs & Tang, 2011). Selain itu, keberadaan program MATTARU
sebagai upaya “Melanjutkan Tradisi, Memperkuat Pembelajaran” yang dilaporkan oleh
Herald Sulsel memperkuat bahwa intervensi ini bukan sekadar pelatihan teknis, melainkan
juga strategi pelestarian budaya lokal melalui pendidikan formal (Gusnawaty, 2025) yang
meaningful, joyful, dan mindful. Dalam pemberitaan tersebut, program ini digambarkan
sebagai program pendampingan berkelanjutan untuk komunitas guru dalam
mengembangkan pembelajaran bahasa dan budaya Bugis yang berkualitas dan menarik.

Program ini diharapkan memberi dampak nyata dalam lima aspek utama: 1) Guru-guru
memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep pengembangan kurikulum
dan bahan ajar Muatan Lokal Bahasa Bugis. 2) Tersedianya kurikulum, silabus, dan
perangkat ajar (modul, buku guru, buku siswa) yang sesuai dengan kebutuhan sekolah
dasar di Kecamatan Barru. 3) Guru-guru mampu mengimplementasikan pembelajaran
Bahasa Bugis secara lebih sistematis dan menarik di kelas. 4) Terbangun jejaring dan
komunitas praktisi antar guru dalam melestarikan bahasa dan budaya Bugis melalui
pembelajaran di sekolah dasar. Terakhir, adanya model pendampingan berkelanjutan yang
dapat direplikasi di sekolah lain sebagai upaya menjaga keberlanjutan dan kualitas
pembelajaran muatan lokal. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kapasitas guru, tetapi juga memperkuat upaya pelestarian bahasa dan budaya
Bugis melalui pendidikan formal. Hal ini sejalan dengan agenda nasional dalam penguatan
pendidikan berbasis kearifan lokal (Mu’ti, 2025) dan rekomendasi (UNESCO, 2003) tentang
pentingnya bahasa ibu sebagai medium pendidikan untuk memperkuat identitas budaya
sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program MATTARU berhasil
mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan kapasitas profesional guru sekolah dasar dalam
menyusun dan mengembangkan kurikulum serta bahan ajar Muatan Lokal Bahasa Bugis
secara partisipatif. Hasil evaluasi pre-fest dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi yang signifikan di seluruh aspek, baik pada pemahaman dasar, penguasaan
konsep, maupun kemampuan analisis dan aplikasi, di mana guru tidak hanya memahami
teori dan prinsip dasar kurikulum muatan lokal, tetapi juga mampu merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran Bahasa Bugis yang kontekstual, kreatif, dan berbasis
nilai budaya daerah. Pencapaian ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam
desain dan pendampingan pelatihan terbukti efektif dalam membangun kemandirian guru
sebagai pengembang kurikulum di satuan pendidikan, sekaligus berkontribusi terhadap
pelestarian bahasa dan budaya Bugis melalui penguatan jejaring kolaboratif antara guru,
sekolah, dan komunitas budaya. Keterkaitan hasil kegiatan dengan kebijakan nasional deep
learning memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis praktik seperti MATTARU mendukung
terwujudnya pembelajaran yang bermakna (meaningful), reflektif (mindful), dan berkelanjutan
(Joyful), sehingga kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk kurikulum dan bahan ajar,
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tetapi juga menjadi model pemberdayaan guru yang dapat direplikasi di daerah lain sebagai
strategi penguatan pendidikan berbasis kearifan lokal dan karakter bangsa.
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